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ABSTRACT

Introduction: Indonesia is the largest producer of cinnamon in the world, but in the last five years, the
volume of Indonesian cinnamon exports has decreased by an average of 10,13 percent per year. The
decline in export volume was influenced by many factors and was closely related to competitiveness.
This study aims to analyze the competitiveness of Indonesian cinnamon exports in 11 major export
destination countries and the factors that influence the flow of Indonesian cinnamon trade to these
countries. Methods: Secondary panel data for the period 2002-2020 from 11 major trading partner
countries were used to answer the research objectives. Data were analyzed using Revealed
Comparative Advantage (RCA) and the gravity model was estimated using static panel data
regression. Results: The results of the RCA analysis show that Indonesian cinnamon has
competitiveness in 11 main destination countries, which is indicated by an RCA>1 value. Indonesia's
export competitiveness in each country fluctuates with various growth trends. The estimation results of
the gravity model using the Fixed Effect Model (FEM) show that the RCA index and real GDP of the
importing country have a positive effect on the Indonesian cinnamon trade flow, while the variables of
the importing country's population, real exchange rates, and export prices have a negative effect.
Conclusion: to increase the volume of cinnamon exports, Indonesia can prioritize importing countries
that have large real GDPs and more affordable distances.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Indonesia merupakan negara produsen terbesar kayu manis di dunia, namun dalam
lima tahun terakhir volume ekspor kayu manis Indonesia mengalami penurunan rata-rata 10,13 persen
per tahun. Penurunan volume ekspor tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor dan berkaitan erat
dengan daya saing. Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing ekspor kayu manis Indonesia di
11 negara tujuan ekspor utama dan faktor-faktor yang mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis
Indonesia ke negara tersebut. Metode: Data panel sekunder periode 2002-2020 dari 11 negara mitra
dagang utama digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Data dianalisis menggunakan Revealed
Comparative Advantage (RCA) dan gravity model yang diestimasi menggunakan regresi data panel
statis. Hasil: Hasil analisis RCA menunjukkan bahwa kayu manis Indonesia memiliki daya saing di 11
negara tujuan utama yang ditunjukkan dengan nilai RCA>1. Daya saing ekspor Indonesia di setiap
negara berfluktuasi dengan trend pertumbuhan yang beragam. Hasil estimasi gravity model
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa indeks RCA dan GDP riil negara
importir berpengaruh positif terhadap aliran perdagangan kayu manis Indonesia, sedangkan variabel
populasi negara importir, nilai tukar riil dan harga ekspor berpengaruh negatif. Kesimpulan: untuk
meningkatkan volume ekspor kayu manis, Indonesia dapat memprioritaskan negara-negara importir
yang memiliki GDP riil besar dan jarak yang lebih terjangkau.

Sitasi: Rambe, R. K. & Malau, L. R. E. (2023). Tingkat daya saing dan faktor-faktor yang mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis
Indonesia. Agromix, 14(1), 28-38. https://doi.org/10.35891/agx.v14i1.3107
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PENDAHULUAN

Indonesia telah menjadi salah satu negara produsen serta eksportir rempah utama di dunia dengan sumbangsih
lebih dari 20 persen terhadap total pasar rempah dunia (Hermawan, 2015). Kondisi ini tidak terlepas dari sejarah
Indonesia yang telah sejak zaman dahulu menjadi pusat perdagangan rempah dunia yang menarik minat pedagang
dari berbagai negara seperti China, India, negara-negara di Timur Tengah, bahkan Eropa (Setiawan & Widiputera,
2020). Diantara produk rempah yang banyak diekspor Indonesia adalah kayu manis, dan bahkan Indonesia menjadi
negara produsen terbesar untuk komoditas ini (Anggrasari dkk., 2021). Pada tahun 2020, produksi kayu manis
Indonesia mencapai 91.242 ton, sedangkan negara kompetitor lainnya seperti China, Vietnam dan Sri Lanka masing-
masing hanya mampu memproduksi kayu manis sebesar 72.531 ton, 31.429 ton, dan 22.910 ton (FAOSTAT, 2022).

Produk kayu manis Indonesia telah diekspor ke berbagai negara dengan negara tujuan ekspor utama Indonesia
diantaranya Amerika Serikat, Belanda, Brazil, Malaysia, Thailand, dan Jerman (Pribadi, 2016). Volume ekspor Indonesia
ke Amerika Serikat pada tahun 2020 sebesar 18.296 ton atau sekitar 49,41 persen dari total ekspor kayu manis
Indonesia ke pasar dunia, sementara volume ekspor ke Belanda dan Brazil memiliki pangsa masing-masing 10,65
persen dan 5,13 persen pada tahun yang sama. Namun secara umum, volume ekspor Indonesia ke berbagai negara
tujuan tersebut cukup fluktuatif. Bahkan secara agregat volume ekspor kayu manis Indonesia selama lima tahun
terakhir mengalami penurunan rata-rata 10,13 persen per tahun, dimana pada tahun 2017 volume ekspor Indonesia
mencapai 50.463 ton dan pada tahun 2021 hanya sebesar 32.554 ton (Trade Map, 2022).

Penurunan volume ekspor ini dapat dipengaruhi oleh tingkat daya saing kayu manis Indonesia di pasar
internasional. Di sisi lain, tingkat daya saing menjadi aspek yang penting dalam konteks globalisasi perdagangan dan
persaingan internasional (Maslova dkk., 2019). Dalam hal ini, Indonesia sebagai produsen utama kayu manis dunia
dinilai masih memiliki keunggulan komparatif dalam perdagangan kayu manis di pasar global (Sari & Divinagracia,
2021). Meskipun demikian, nilai Export Competitive Index (ECI) Indonesia tidak lebih besar dibanding negara produsen
kayu manis lainnya seperti Madagaskar dan Vietnam karena kesulitan yang dialami Indonesia dalam mempertahankan
peningkatan ekspor yang konsisten di pasar internasional (Sa’diyah & Darwanto, 2020). Inkonsistensi ini dapat
disebabkan karena petani Indonesia masih kesulitan menghasilkan produk sesuai standar dan bersertifikasi sesuai
permintaan pasar internasional (Menggala & Damme, 2018).

Aliran perdagangan kayu manis Indonesia ke negara-negara tujuan utama selain dipengaruhi kualitas produk,
dapat juga dipengaruhi beberapa faktor diantaranya harga ekspor, produktivitas, pangsa pasar, konsumsi domestik,
nilai tukar, dan GDP negara tujuan ekspor (Iskandar dkk., 2012; Putri dkk., 2020; Sa’diyah & Darwanto, 2020). Faktor-
faktor ini secara simultan mempengaruhi perkembangan aliran perdagangan kayu manis Indonesia ke pasar
internasional sehingga akan berpengaruh juga pada perkembangan industri kayu manis di dalam negeri. Oleh sebab
itu, upaya pengembangan industri serta daya saing ekspor kayu manis Indonesia tidak terlepas dari studi empiris yang
menunjukkan hasil analisa terukur terkait faktor-faktor yang mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia.

Hasil studi empiris terkait daya saing menunjukkan bahwa produk kayu manis Indonesia memiliki daya saing di
pasar internasional (Nurhayati, 2018; Sari & Divinagracia, 2021). Sedangkan studi terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia juga telah tersedia dengan beberapa metode analisis serta
cakupan yang berbeda. Putri dkk., (2020) menggunakan metode regresi linier berganda untuk menunjukkan bahwa
GDP Amerika Serikat, harga ekspor, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kayu manis
Indonesia ke Amerika Serikat. Sementara Iskandar dkk., (2012) dengan persamaan simultan menghasilkan bahwa
ekspor kayu manis ke Amerika Serikat hanya dipengaruhi oleh harga ekspor. Penelitian lain dengan cakupan lebih luas
yaitu pasar internasional secara total dan menggunakan model regresi data panel menghasilkan bahwa faktor yang
mempengaruhi ekspor kayu manis Indonesia adalah produktivitas, pangsa pasar, harga ekspor dan konsumsi domestik
(Sa’diyah & Darwanto, 2020).

Penelitian terdahulu lebih banyak mengukur daya saing kayu manis Indonesia di pasar internasional secara umum
atau daya saing di salah satu negara tujuan utama yaitu Amerika Serikat yang memang memiliki pangsa ekspor hampir
50 persen. Padahal posisi daya saing kayu manis Indonesia di negara tujuan ekspor lainnya seperti Belanda, Brazil,
Thailand, Jerman, India, Malaysia, Singapura, Republik Dominika, Kanada, Perancis juga perlu dianalisis untuk
memberikan informasi tentang perubahan daya saing Indonesia di negara tersebut dalam beberapa kurun waktu. Hal
ini dibutuhkan sebagai informasi awal dalam upaya diversifikasi pasar ekspor agar Indonesia tidak terlalu bergantung
pada pasar kayu manis Amerika Serikat (Sari & Divinagracia, 2021). Informasi mengenai daya saing tersebut perlu
ditindaklanjuti dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia di negara
tujuan utama karena setiap negara memiliki faktor penarik (gravitasi) yang berbeda-beda dalam menentukan
terjadinya aliran ekspor.

Secara khusus, penelitian ini memiliki perbedaan objek dan cakupan analisis menggunakan 11 negara tujuan
ekspor utama dengan pangsa pasar +80% dari total ekspor kayu manis Indonesia sehingga dapat menggambarkan
aliran perdagangan kayu manis Indonesia dengan baik. Penelitian ini juga menganalisis daya saing ekspor di masing-
masing negara tujuan ekspor sehingga dapat ditentukan negara mitra dagang yang potensial untuk dikembangkan.
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat daya saing ekspor kayu manis Indonesia di 11
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negara tujuan ekspor utama dalam kurun waktu 2002-2020 serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
aliran perdagangan kayu manis Indonesia ke negara tujuan ekspor utama tersebut.

METODE

Jenis dan sumber data

Data sekunder digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Data tersebut merupakan data panel, yaitu gabungan
antara data time-series tahun 2002-2020 dan data cross-section dari 11 negara tujuan ekspor terbesar kayu manis
Indonesia. Sebelas negara tersebut, yaitu USA, Belanda, Brazil, Thailand, Jerman, India, Malaysia, Singapura, Republik
Dominika, Kanada dan Perancis. Jenis kayu manis yang dianalisis merupakan kayu manis dengan kode HS 0906
(Cinnamon and cinnamon-tree flowers). Data yang digunakan terdiri dari volume ekspor-impor, nilai ekspor-impor,
GDP riil importir, populasi negara importir, jarak geografis, nilai tukar nominal dan indeks harga konsumen. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber, antara lain ITC-Trademap, UN Comtrade, United Nations Conference on Trade and
Development (UNCTAD), Centre d’Etudes Prospectives et d’Information (CEPII) dan World Bank.

Metode analisis data
Revealed comparative advantage (RCA)

Analisis daya saing ekspor kayu manis Indonesia ke negara tujuan utama dilakukan dengan menggunakan
perhitungan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) yang telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian
terkait analisis ekspor suatu komoditas (Auzina-Emsina dkk., 2018; Ramadhani & Santoso, 2019). Indeks RCA yang
merupakan pangsa ekspor suatu komoditas dari negara tertentu terhadap total ekspor komoditas tersebut di dunia,
dapat menunjukkan keunggulan komparatif negara eksportir dalam perdagangan internasional (Yulhar & Darwanto,
2019; Zuhdi & Rambe, 2021). Secara matematis, penghitungan indeks RCA dapat dirumuskan sebagai berikut (Pratama
dkk., 2020):

RCA = (X]k.t/th)

(Wjt/wt)

Dimana Xjkt adalah nilai ekspor komoditas j oleh negara k pada tahun t; Xkt adalah total nilai ekspor negara k pada
tahun t; Wjt adalah nilai ekspor dunia untuk komoditas j pada tahun t; dan Wt adalah total nilai ekspor dunia pada
tahun t.

Suatu negara dianggap memiliki keunggulan komparatif dalam perdagangan suatu komoditas jika hasil
perhitungan indeks RCA memiliki nilai lebih dari satu (RCA>1). Dan demikian sebaliknya, apabila indeks RCA lebih kecil
dari satu (RCA<1) dapat dikatakan bahwa negara tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif dalam perdagangan
komoditas itu di pasar internasional (Dhamira & Yoga Prasada, 2021).

Gravity model

Gravity model merupakan model yang paling umum digunakan dan mampu menjelaskan dengan baik secara
empiris penelitian di bidang perdagangan internasional (Ya & Pei, 2022). Gravity model telah banyak digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor penentu perdagangan internasional dan banyak ditemui di berbagai literatur perdagangan
internasional (Ayuda dkk., 2022; Santana-Gallego dkk., 2015). Banyaknya peneliti yang mengaplikasikan model gravity
dalam berbagai riset disebabkan fakta bahwa model ini sangat intuitif (Ayuda dkk., 2022), bahkan dapat dipandang
sebagai model ilmiah terkemuka dalam ekonomi perdagangan internasional (Li dkk., 2020; Yao dkk., 2019). Dalam
perspektif ekonomi, model gravity digunakan untuk memprediksi arus perdagangan bilateral berdasarkan ukuran
ekonomi (sering menggunakan GDP) dan jarak antara kedua negara (Cantore & Cheng, 2018). Persamaan umum
model gravitasi menyatakan bahwa perdagangan secara positif terkait dengan ukuran ekonomi dan populasi serta
sebaliknya secara negatif terkait dengan jarak (Purwono dkk., 2022).

Analog dengan hukum fisika Newton, persamaan gravitasi menyatakan bahwa aliran perdagangan dari negara i ke
negara j, dilambangkan dengan Xij, sebanding dengan ukuran negara (GDP) dan berbanding terbalik dengan jarak
antara kedua negara tersebut (Dij) (Ayuda dkk., 2022).

c YiYj PG
19) Dl] lj

Dimana FGj adalah gaya gravitasi (perdagangan internasional) antara dua objek (negara) i j, C adalah konstanta
gravitasi, Y; dan Y; adalah massa (ukuran) dari objek (negara) i j, D adalah jarak (friksi perdagangan) antara dua objek
(negara) i j. Persamaan (2) diubah menjadi bentuk logaritma natural (In) sesuai dengan prosedur standar dalam
ekonometrik (Cantore & Cheng, 2018).
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InXj; = ag + o4InY; + a,InY; + a3InD;; + In €

Dimana a, adalah konstanta persamaan dan koefisien lainnya (a; o, dan a3) mengacu pada elastisitas arus
perdagangan setiap variabel (Cantore & Cheng, 2018).

Model gravity dalam riset perdagangan internasional berkembang pesat dan mengalami penyesuaian sesuai
dengan kebutuhan. Model gravitasi didasarkan pada gagasan bahwa arus perdagangan sebanding dengan massa
ekonomi (GDP) dan berbanding terbalik dengan jarak geografis (Natale dkk., 2015). Masood dkk., (2022)
menambahkan bahwa berdasarkan model gravity, volume perdagangan antara dua negara ditentukan oleh GDP, jarak
antar negara dan beberapa parameter lainnya (Malau dkk., 2022; Purwono dkk., 2022; Yemima & Novianti, 2020;
Kanaya & Firdaus, 2014; Ya & Pei, 2022). Selain GDP dan jarak, penelitian ini menggunakan parameter lainnya yang
diadopsi dari penelitian terdahulu. Model ekonometrika yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia dirumuskan sebagai berikut:

INEXP;, = By + B1INRCA; + BINGDP;, + B3INPOP;, + B,InDIST,; + BsINRER;, + BeInPRC + €

Dimana EXP;; adalah volume ekspor kayu manis Indonesia ke negara j pada tahun t (Ton), RCA;; adalah indeks daya
saing ekspor kayu manis Indonesia di negara j pada tahun t (Indeks), GDP;; adalah GDP riil negara j pada tahun t (USD),
POP;; adalah populasi negara j pada tahun t (orang), DIST; adalah jarak ekonomi Indonesia ke negara j pada tahun t
(USD), RER;; adalah nilai tukar rill Indonesia terhadap mata uang negara j (Rp/LCU), PRC;; adalah harga ekspor kayu
manis Indonesia di negara j tahun t (Ton/USD), B, adalah intercept, B.. B¢ adalah parameter yang akan diestimasi, In
adalah logaritma natural, t adalah periode waktu (tahun 2002-2020), j adalah negara tujuan ekspor dan [ adalah error
term.

Model gravity pada penelitian ini diestimasi menggunakan regresi data panel dengan tiga model yaitu, Pooled
Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) (Juanda, 2009). PLS mengasumsikan
tidak terdapat perbedaan pada dimensi waktu dan individu atau perilaku data antar individu dianggap sama dalam
berbagai kurun waktu. FEM mengasumsikan masing-masing individu dalam model memiliki intersep yang berbeda,
namun tetap dengan slope antar individu yang konstan. PLS dan FEM diestimasi menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS). REM tepat digunakan untuk penelitian dengan populasi yang besar (Baltagi, 2005). REM
mengasumsikan setiap individu memiliki intersep berbeda. Model ini diestimasi menggunakan Generalized Least
Square (GLS). Pemilihan model terbaik diantara ketiga model tersebut menggunakan uji Chow, Hausman dan
Lagrange Multiplier (LM) (Juanda, 2009). Uji Chow digunakan untuk memilih model terbaik antara PLS atau FEM. Uji
Hausman digunakan untuk memilih model terbaik antara FEM atau REM. Uji LM digunakan untuk memilih model
terbaik antara REM atau PLS.

Setelah dilakukan estimasi dan pemilihan model terbaik maka dilanjutkan dengan uji asumsi klasik untuk
menghasilkan model yang memenuhi sifat best linier unbiased estimator (BLUE). Uji asumsi klasik tersebut meliputi
normalitas, multikolinearitas, homoskedastisitas dan autokorelasi. Model yang telah memenuhi asumsi tersebut diuji
kelayakan dan kecocokannya (goodness of fit), antara lain uji-F, uji-t dan koefisien determinasi (RZ). Uji-F digunakan
untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Uji-t digunakan untuk
melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Koefisien determinasi (R%)
digunakan untuk mengukur persentase total keragaman variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya saing ekspor kayu manis Indonesia di negara tujuan utama

Indonesia sebagai produsen utama kayu manis dunia mengekspor kayu manis dalam berbagai bentuk produk
turunan seperti kayu manis tidak dihancurkan (HS 090611), bunga kayu manis tidak dihancurkan (HS 090619), serta
bubuk kayu manis (HS 090620) yang menjadi produk paling banyak diekspor oleh Indonesia (Annisa dkk., 2021).
Ekspor produk kayu manis ini dilakukan ke berbagai negara di seluruh dunia dengan negara tujuan utama seperti
Amerika Serikat (USA), Belanda (NLD), Brazil (BRA), Thailand (THA), Jerman (DEU), India (IND), Malaysia (MYS),
Singapura (SGP), Republik Dominika (DOM), Kanada (CAN, dan Prancis (FRA).

Dalam perdagangan internasional, termasuk perdagangan kayu manis yang dilakukan Indonesia, tingkat daya
saing menjadi aspek penting yang dapat mempengaruhi kenaikan atau penurunan ekspor pada era globalisasi
perdagangan (Maslova dkk., 2019). Berdasarkan analisis daya saing yang dilakukan, secara umum dapat dikatakan
bahwa kayu manis Indonesia memiliki daya saing yang kuat di masing-masing negara tujuan ekspor. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata indeks RCA pada periode 2002-2020 yang bernilai lebih dari 1 (RCA>1). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa Indonesia memiliki daya saing pada perdagangan kayu
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manis di pasar internasional (Nurhayati, 2018; Sa’diyah & Darwanto, 2020). Daya saing kayu manis Indonesia paling
kuat berada di Republik Dominika (DOM), Prancis (FRA), dan Kanada (CAN) yang masing-masing memiliki indeks RCA
314,63, 153,43, dan 109,22 (Tabel 1).

Tabel 1. Indeks RCA ekspor kayu manis Indonesia di negara tujuan utama
Negara tujuan ekspor

Tahun USA  NLD BRA THA DEU IND MYS  SGP __ DOM CAN FRA
2002 5829 6988 8167 2410 5271 031 21,52 430 21893 13533 6936
2003 67,42 8532 60,99 19,23 71,12 2,06 2027 552 20491 80,71 66,16
2004 72,87 112,63 137,96 30,30 86,59 2,07 40,84 2,70 31592 129,79 160,14
2005 68,17 102,91 84,74 2979 6472 2,84 2088 3,73 262,22 15831 161,43
2006 7752 6343 9838 30,73 67,12 371 1916 2,81 279,89 10928 191,91
2007 86,12 57,62 99,85 46,61 79,71 28,07 2444 1,89 34861 120,04 229,04
2008 92,34 4585 109,08 4655 101,69 2,81 31,66 1,07 310,00 119,80 159,56
2009 71,23 6426 93,44 3552 9376 1,01 1571 1,61 43955 9874 87,99
2010 74,95 7572 73,94 3449 12550 1,60 13,46 10,36 39857 102,83 84,65
2011 74,40 6577 106,88 33,88 111,06 1,51 12,39 7,80 360,43 10554 59,54
2012 5821 63,73 119,64 3328 8034 1,64 1540 12,23 641,32 102,90 96,70
2013 80,40 8477 139,12 37,25 7895 230 1507 1675 427,42 100,18 112,45
2014 82,27 93,55 14473 3864 12845 164 1412 1581 56020 15571 102,17
2015 7536 69,59 126,48 43,09 10537 2,70 13,43 1606 33569 102,57 166,45
2016 75,76 73,57 126,72 3886 5682 1,56 18,26 1483 28523 9793 226,15
2017 76,22 99,63 117,65 33,73 8483 087 1661 1418 27516 124,06 261,71
2018 76,60 69,90 91,91 33,90 7846 2,04 1212 1090 13428 9231 251,09
2019 76,98 83,40 12438 2646 78,14 191 11,74 825 12943 78,83 184,96
2020 64,48 99,00 9806 30,69 60,70 1,10 9,74 818 50,30 60,33 243,62

Rata-rata 74,19 77,92 107,14 34,06 84,53 3,25 18,25 8,37 314,63 109,22 153,43
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Kayu manis Indonesia di pasar Amerika Serikat yang menjadi importir terbesar bagi produk Indonesia dinilai
memiliki daya saing kuat yang ditunjukkan dengan rata-rata indeks RCA sebesar 74,19. Sari & Divinagracia (2021) juga
menyatakan bahwa kayu manis Indonesia memiliki daya saing di pasar Amerika Serikat karena memiliki indeks RCA
lebih dari satu. Padahal jika diperhatikan pada Tabel 1, pada tahun 2020 terjadi penurunan daya saing kayu manis
Indonesia yang cukup besar di Amerika Serikat. Penurunan daya saing ini terjadi karena pangsa ekspor Indonesia ke
Amerika Serikat juga mengalami penurunan sekitar 1,03 persen (Trade Map, 2022).

Daya saing kayu manis Indonesia sangat kuat di wilayah benua Amerika. Selain ke Amerika Serikat,Indonesia juga
mengekspor kayu manis ke Republik Dominika, Kanada, dan Brazil di wilayah benua Amerika. Dan berdasarkan analisis
RCA, ketiga negara tersebut termasuk memiliki rata-rata indeks RCA terbesar dengan nilai masing-masing adalah
314,63, 109,22, dan 107,14 (Tabel 1). Hasil ini sedikit berbeda dengan penelitian Mubarokah & Nurhayati (2020) yang
menyatakan bahwa daya saing kayu manis paling kuat di benua Amerika berada di Republika Dominika dengan rata-
rata nilai indeks RCA yaitu 407,58, diikuti Brazil dengan rata-rata indeks RCA sebesar 141,60, kemudian Kanada dengan
rata-rata indeks RCA sebesar 104,61. Namun perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan tahun analisis dimana
penelitian tersebut hanya menghitung RCA pada periode 2007 hingga 2016.

Sementara untuk kawasan Eropa, daya saing kayu manis Indonesia paling kuat berada di pasar Prancis (FRA)
dengan rata-rata indeks RCA 153,43. Kayu manis Indonesia juga memiliki daya saing yang kuat di Jerman (DEU) dan
Belanda (NLD) dengan indeks RCA 84,53 dan 77,92. Menurut Annisa dkk., (2021), permintaan kayu manis Indonesia di
pasar Jerman bersifat inelastis yang berarti bahwa perubahan harga berpengaruh kecil terhadap permintaan impor
Jerman. Hal ini menunjukkan kuatnya daya saing Indonesia di pasar Jerman meskipun terdapat negara pesaing seperti
Vietnam yang juga melakukan ekspor kayu manis ke Jerman. Sedangkan di kawasan Asia, kayu manis Indonesia juga
dianggap memiliki daya saing yang kuat meskipun di pasar India hanya memiliki rata-rata indeks RCA sebesar 3,25.
Peningkatan daya saing yang cukup signifikan terjadi di Singapura pada tahun 2010-2020, padahal sebelumnya indeks
RCA kayu manis di pasar Singapura hanya berkisar 1-5. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hermawan (2015) yang
menyatakan bahwa daya saing kayu manis Indonesia mengalami peningkatan di pasar ASEAN pasca krisis ekonomi
tahun 2008.

Faktor-faktor yang mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia di negara tujuan utama

Estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia dilakukan menggunakan
data panel dan menghasilkan tiga model, yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect
Model (REM). Pemilihan model terbaik diantara ketiga model tersebut menggunakan uji Chow dan Hausman. Hasil uji
Chow menunjukkan nilai probabilitas 0,0000 atau lebih kecil dari taraf nyata 5%, sehingga disimpulkan FEM lebih baik
dibandingkan PLS. Pengujian dilanjutkan menggunakan uji Hausman dan hasilnya menunjukkan nilai probabilitas
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0,0001 atau lebih kecil dari taraf nyata 5%, sehingga disimpulkan FEM lebih baik dibandingkan REM. Berdasarkan
kedua uji tersebut FEM terpilih sebagai model terbaik dan digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia di negara tujuan utama (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil uji chow dan hausman

Jenis uji Probabilitas chi-square Keputusan
Uji Chow 0,0000** FEM
Uji Hausman 0,0001** FEM

Keterangan: ** Signifikan pada taraf nyata 5%
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Uji asumsi klasik diaplikasikan untuk menghasilkan model yang baik, yang terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas, homoskedastisitas dan autokorelasi. Uji normalitas digunakan untuk untuk mengidentifikasi apakah
error term menyebar normal atau tidak dengan uji Jarque-Bera (JB). Hasilnya menunjukkan nilai probabilitas Jarque-
Bera (JB) sebesar 0,166013 atau lebih besar dari taraf nyata 5% sehingga disimpulkan asumsi normalitas terpenubhi.
Multikolinearitas diuji untuk memastikan tidak terdapat korelasi yang sempurna antar variabel independen dalam
model. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai korelasi antar variabel independen <0.8 sehingga dapat
disimpulkan asumsi multikolinearitas terpenuhi. Asumsi homoskedastisitas dan autokorelasi dapat diabaikan karena
model telah menggunakan pembobotan Generalized Least Square (Gujarati, 2003) yang mampu mengoreksi masalah
heteroskedastisitas dan autokorelasi antar unit cross-section (Andari, 2017).

Hasil uji-F menunjukkan nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari taraf nyata 5%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model layak digunakan atau terdapat minimal satu variabel independen yang signifikan di
dalam model. Uji kebaikan model (goodness of fit) menunjukkan nilai R® sebesar 0,9925. Hasil tersebut berarti model
yang telah dibangun telah mampu menjelaskan keragaman ekspor kayu manis Indonesia sebesar 99,25% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Hasil uji-t menunjukkan seluruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara signifikan mempengaruhi aliran perdagangan kayu manis
Indonesia (Tabel 3).

Tabel 3. Faktor-faktor yang mempengarubhi aliran perdagangan kayu manis Indonesia di negara tujuan utama

Variabel Koefisien Probabilitas
RCA 0,517445 0,0000**
GDP riil importir 27,90307 0,0936*
Populasi negara importir -30,04973 0,0711*
Jarak ekonomi -27,36027 0,0999**
Nilai tukar rill -1,052449 0,0000**
Harga ekspor -0,165013 0,0006**
C -57,63864 0,3648
R-squared 0,992595

Adjusted R-squared 0,991978

Probabilitas (F-statistic) 0,000000

Keterangan: ** Signifikan pada taraf nyata 5%, * Signifikan pada taraf nyata 10%
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

GDP riil negara importir berpengaruh positif dan signifikan pada taraf nyata 10%, dengan koefisien 27,90.
Koefisien tersebut memiliki arti, jika GDP riil negara importir naik 1%, maka ekspor kayu manis Indonesia naik sebesar
27,90%, ceteris paribus. Dalam persamaan dasar model gravity, GDP merefleksikan massa atau ukuran ekonomi
negara yang melakukan perdagangan internasional (Ayuda dkk., 2022). GDP yang semakin meningkat mengindikasikan
bahwa suatu negara membutuhkan barang atau jasa dalam jumlah yang lebih besar. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, suatu negara akan melakukan impor untuk komoditas yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi
dalam negeri. Dalam kondisi ini, kayu manis merupakan tanaman asli Indonesia yang tidak dapat tumbuh dengan baik
di semua negara di dunia. Oleh karena itu, negara-negara lain mengimpor kayu manis dari Indonesia. Sejalan dengan
hasil penelitian ini, (Sari & Widyastutik, 2015) juga menyimpulkan bahwa kenaikan GDP riil negara importir
menyebabkan kenaikan volume ekspor untuk komoditas kayu lapis Indonesia. Hal ini karena GDP riil negara tujuan
ekspor merefleksikan potensi pasar suatu negara. Ardiyanti & Saputri, (2018) juga melaporkan bahwa GDP riil negara
importir berpengaruh positif terhadap kenaikan ekspor udang Indonesia.

Populasi negara importir memiliki koefisien yang berbeda dengan hipotesis, yaitu populasi justru berpengaruh
negatif terhadap ekspor kayu manis Indonesia dengan koefisien -30,05. Hal tersebut memiliki arti bahwa kenaikan
populasi negara importir 1% justru menyebabkan turunnya volume ekspor kayu manis Indonesia 30,05% ceteris
paribus. Populasi suatu negara menggambarkan besaran potensi pasar, artinya semakin besar populasi di negara
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tersebut maka potensi pasarnya semakin besar juga. Hukum permintaan juga menyatakan bahwa populasi merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh positif terhadap besaran permintaan suatu produk. Pengaruh negatif populasi
terhadap volume ekspor kayu manis Indonesia dapat disebabkan oleh pergeseran selera penggunaan rempah oleh
penduduk negara importir. Beberapa negara importir terbesar kayu manis Indonesia merupakan negara yang memiliki
budaya kuliner yang berbeda dengan Indonesia seperti USA, Belanda, Brazil, Jerman, Republik Dominika, Kanada dan
Perancis sehingga mempengaruhi dalam penggunaan rempah-rempah. Meskipun koefisien dalam penelitian ini tidak
sesuai dengan hipotesis, namun temuan dalam penelitian ini sejalan dengan (Nibras & Widyastutik, 2019) yang
melaporkan bahwa populasi negara importir berpengaruh negatif terhadap ekspor untuk produk CPO Indonesia.
(Kusuma & Firdaus, 2015) juga melaporkan bahwa populasi negara importir berpengaruh negatif terhadap ekspor
kubis dan cabai Indonesia.

Indeks daya saing yang diukur menggunakan RCA berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor kayu
manis Indonesia dengan koefisien sebesar 0,51. Koefisien tersebut memiliki arti bahwa kenaikan indeks daya saing
kayu manis sebesar 1% akan menyebabkan volume ekspor kayu manis Indonesia naik 0,51%, ceteris paribus. Daya
saing merupakan faktor penting yang harus dimiliki suatu negara agar bisa berkompetisi di pasar internasional. Daya
saing ekspor menggambarkan kemampuan komoditas suatu negara untuk masuk dan bertahan dalam pasar
perdagangan internasional. Komoditas yang berdaya saing akan memenangkan persaingan dibandingkan komoditas
serupa dari negara lain sehingga permintaanya meningkat. Maulana & Kartiasih, (2017) juga menyatakan bahwa suatu
produk akan diminati konsumen jika produk tersebut berdaya saing. Sejalan dengan penelitian ini, (Malau dkk., 2022)
melaporkan bahwa indeks daya saing (RCA) berpengaruh positif terhadap ekspor kayu lapis Indonesia. Yemima &
Novianti, (2020) juga melaporkan bahwa daya saing (RCA) berpengaruh positif terhadap ekspor kakao olahan
Indonesia di pasar Malaysia, Australia dan Selandia Baru.

Dalam konteks perdagangan internasional, jarak ekonomi dimaknai sebagai biaya perdagangan yang menjadi
penghambat karena semakin jauh jarak antara negara akan meningkatkan biaya transportasi yang pada akhirnya
mempengaruhi harga produk yang diperdagangkan (Pradipta & Firdaus, 2015). Hal ini menunjukkan pengaruh negatif
variabel jarak ekonomi terhadap perdagangan internasional yang dilakukan negara-negara yang terlibat. Hasil analisis
juga menunjukkan bahwa jarak ekonomi berpengaruh negatif terhadap ekspor kayu manis Indonesia dengan nilai
koefisien 27,36, yang berarti bahwa kenaikan 1 persen jarak ekonomi kedua negara maka akan menyebabkan
penurunan ekspor kayu manis sebesar 27,36 persen, ceteris paribus. Pengaruh variabel jarak ekonomi terhadap
perdagangan kayu manis Indonesia di pasar internasional dinilai signifikan pada taraf nyata 5 persen. Hasil ini juga
sesuai dengan penelitian Nurhayati (2018) yang menyatakan bahwa ekspor kayu manis Indonesia dipengaruhi
signifikan oleh jarak ekonomi, dimana kenaikan 1 persen jarak ekonomi akan menyebabkan ekspor kayu manis
Indonesia menurun 1.03 persen.

Nilai tukar riil dianggap sangat mempengaruhi volume ekspor kayu manis Indonesia karena hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel nilai tukar riil secara statistik berpengaruh signifikan pada taraf nyata 5 persen. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai tukar riil memiliki pengaruh negatif terhadap volume ekspor kayu manis Indonesia
dengan koefisien sebesar 1,05. Hal ini dapat diartikan bahwa kenaikan 1 persen nilai tukar riil Rupiah terhadap US
Dolar akan menyebabkan penurunan volume ekspor sebesar 1,05 persen, ceteris paribus. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian Humaira & Rochdiani (2021) yang menunjukkan bahwa nilai tukar riil berpengaruh positif terhadap volume
ekspor kayu manis Indonesia.

Apresiasi atau kenaikan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar akan membuat produk luar negeri lebih murah
dibandingkan produk dalam negeri. Kondisi ini menyebabkan kayu manis Indonesia lebih mahal dibandingkan kayu
manis negara produsen lainnya sehingga menyebabkan permintaan kayu manis Indonesia menurun. Terdapat
penelitian lain juga yang menyebutkan bahwa nilai tukar riil berpengaruh negatif terhadap ekspor produk pertanian.
Kanaya & Firdaus, (2014) menyebutkan bahwa nilai tukar riil juga berpengaruh negatif terhadap ekspor kayu gaharu
Indonesia dan penelitian Riyani dkk., (2018) yang menunjukkan bahwa nilai tukar riil berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia ke Tiongkok. Hal ini mungkin terjadi karena
penurunan nilai tukar Rupiah menyebabkan produk Indonesia menjadi lebih murah bagi negara importir sehingga
negara importir hanya menghabiskan lebih sedikit uang dari sebelum terjadi penurunan nilai tukar untuk volume
barang sama.

Harga merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam perdagangan termasuk perdagangan
internasional. Harga ekspor akan mempengaruhi kemampuan suatu negara dalam membeli sejumlah barang yang
diperdagangkan. Secara teori, harga ekspor akan berpengaruh negatif terhadap volume ekspor dimana peningkatan
harga ekspor akan menyebabkan volume ekspor menurun (Riyani dkk., 2018). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
harga ekspor berpengaruh negatif terhadap volume ekspor kayu manis Indonesia. Pengaruh harga ekspor ini dinilai
signifikan pada taraf nyata 5 persen dengan koefisien 0,16. Hal ini dapat diartikan bahwa kenaikan harga ekspor
sebesar 1 persen akan menurunkan volume ekspor kayu manis Indonesia sebesar 0,16 persen, ceteris paribus. Hasil ini
sesuai dengan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa harga ekspor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
volume ekspor kayu manis Indonesia ke negara tujuan Amerika Serikat (Humaira & Rochdiani, 2021; Iskandar dkk.,
2012).
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa kayu manis Indonesia memiliki daya saing di 11 negara tujuan
utama yang ditunjukkan dengan nilai RCA>1. Daya saing ekspor Indonesia di setiap negara berfluktuasi dengan trend
pertumbuhan yang beragam. Hasil regresi data panel menunjukkan bahwa model gravity yang dibangun dengan dua
variabel penciri utama yaitu ukuran ekonomi (GDP riil) dan jarak menghasilkan tanda yang sesuai dengan teori dasar
model gravity. Hasil estimasi model gravity menyiratkan bahwa aliran perdagangan kayu manis Indonesia akan
meningkat ketika ekonomi negara-negara mitra dagang meningkat dan menurun seiring dengan meningkatnya jarak
antar negara. Variabel lain yang berpengaruh positif terhadap aliran perdagangan kayu manis Indonesia adalah indeks
RCA dan GDP negara importir. Sedangkan variabel populasi negara importir, nilai tukar riil dan harga ekspor
berpengaruh negatif. Berdasarkan hasil tersebut, untuk meningkatkan volume ekspor kayu manis, Indonesia dapat
memprioritaskan negara-negara importir yang memiliki GDP riil besar dan jarak yang lebih terjangkau.
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